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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan Terhadap data-

data hasil penelitian diuraikan bahwa di dalam proses permainan 

tradisional boy-boyan terdapat gerakan-gerakan yang sama dengan 

gerakan yang ada pada unsur atau komponen kebugaran jasmani 

seperti komponen kecepatan, kelincahan, kekuatan otot dan daya 

tahan. Bentuk komponen kecepatan pada saat pemain berusaha lari 

dengan cepat untuk menghindari bola dan kecepatan menyusun 

kembali gentengan yang telah dirubuhkan menjadi bentuk menara. 

Komponen  kelincahan pada saat pemain mengubah arah lari kulak-

kelok, badan lincah untuk menghindari bola supaya tidak menyentuh 

tubuhnya. Komponen kekuatan otot pada saat pemain melempar bola 

ke arah susunan gentengan kelompok penjaga melempar bola ke arah 

pemain dan kelompok penjaga saling  menangkap dan mengoper bola. 

Komponen daya tahan pada saat penjaga menahan bola dengan tanga 

agar tidak terjatuh Permainan boy-boyan dapat djadikan sebagai 

alternatif aktivitas aktivitas kebugaran jasmani yang dapat dilihat 

mencakup ke 4 unsur komponen aktivitas kebugaran jasmani. 

 

Permainan tradisional boy-boyan cocok digunakan di kelas IV 

sekolah dasar. Karena siswa kelas IV mampu menunjukkan adanya 

sikap bekerjasama, kekompakan, dengan kelompoknya, disiplin dalam 

bermain,. Permainan tradisional boy-boyan membantu siswa dapat 

bergerak secara aktif dan mengikuti aktivitas permainan. Peneliti ingin 

mengenalkan dan melestarikan permainan boy-boyan kepada anak 

kelas IV yang jarang dilakukan oleh anak-anak. Permainan boy-boyan 

sangat bagus digunakan pada pembelajaran kebugaran jasmani di 

sekolah dasar dapat meningkatkan keterampilan gerak dan 

meningkatkan  segala potensi yang dimiliki siswa, 
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mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. permainan 

boy-boyan menggantikan sementara kegiatan senam, karena memiliki 

kesamaan pada kebugaran jasmani. 

 

B. SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang berdasar kepada proses dan hasil penelitian, yaitu: 

1. Bagi Guru 

Guru harus memberikan fasilitas pembelajaran yang berkaitan 

dengan olahraga, supaya proses pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik. Guru memberikan motivasi untuk siswa supaya siswa 

lebih banyak aktivitas bergerak. Bahan pembelajaran yang 

diperoleh dari hasil penelitian analisis permainan tradisional boy-

boyan dapat dimanfaatkan oleh guru SD kelas IV sebagai bahan 

pembelajaran kebugaran jasmani untuk membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan gerak.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian analisis permainan tradisional boy-boyan dan komponen 

kebugaran jasmani yang telah dilakukan  dapat dijadikan sebagai 

pengetahuan tambahan serta referensi bagi peneliti.  

 

 

 

 

  


